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SUMMARY 

 

 

WIDYA ANALISA. The Effect of N, P, K Fertilizers and Azolla pinnata Liquid 

Organic Fertilizers Composition On The Growth and Yield of Black Soybean 

(Glycine max L. Merril). (Supervised by MARIA FITRIANA, and FIRDAUS 

SULAIMAN). 

The aim of the research was to evaluate the growth and yield of black 

soybean (Glycine max L. Merril) due to applicating of liquid organik fertilizer of 

azolla and N, P, K fertilizer. Research was conducted from September 2017 to 

January 2018 at farmer land in Sematang Borang, Sako, Palembang. Randomized 

complete block design was used in this research with seven treatments and three 

replications. The treatments were P0= Control (without organic fertilizer + N, P, 

and K fertilizer 100%), P1= Azolla liquid fertilizer 100% (without N, P, and K 

fertilizer), P2= Azolla liquid fertilizer 100% + N, P, and K fertilizer 50%, P3= 

Azolla liquid fertilizer 50% + N, P, and K fertilizer 100%, P4= Azolla liquid 

fertilizer 75% + N, P, and K fertilizer 50%, P5= Azolla liquid fertilizer 50% + N, 

P, and K fertilizer 75%, and P6= Azolla liquid fertilizer 50% + N, P, and K 

fertilizer 50%. The observed variables were plant height, number of branches, 

number of productive branches, number of pods, percentage of packed pods, 

number of root nodules, wet weight of the plant, and dry weight of the plant. The 

results showed that treatment of Azolla liquid fertilizer 100% + N, P, and K 

fertilizer 50% (P2) gave the best effect on growth and yield of black soybean. It 

was indicated by plant height (37,39 cm), number of productive branches (23,33), 

number of pods (35,00), wet weight of the plant (105,83 g), and dry weight of the 

plant (27,17 g) 

 

 

 

Keywords: Black soybean, fertilizers, Azolla pinnata 

  



iii 
 

Universitas Sriwijaya 
 

RINGKASAN 

 

 

WIDYA ANALISA. Pengaruh Komposisi Pupuk N, P, K Dan Organik Cair 

Azolla pinnata terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai Hitam (Glycine 

max L. Merril). (Dibimbing oleh MARIA FITIRIANA dan FIRDAUS 

SULAIMAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

dari azolla dan pupuk N, P, K tehadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

hitam. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2017 sampai Januari 

2018 di Kebun Petani Sematang Borang, Sako, Palembang. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 7 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan tersebut yaitu P0= Kontrol (tanpa pemberian pupuk cair + 

100% pupuk N, P, dan K), P1= Pupuk cair Azolla 100% (tanpa pemberian pupuk 

N, P, dan K), P2= Pupuk cair Azolla 100% + 50% pupuk N, P, dan K, P3= Pupuk 

cair Azolla 50% + 100% pupuk N, P, dan K, P4= Pupuk cair Azolla 75% + 50% 

pupuk N, P, dan K, P5= Pupuk cair Azolla 50% + 75% pupuk N, P, dan K, dan 

P6= Pupuk cair Azolla 50% + 50% pupuk N, P, dan K. Parameter yang diamati 

yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah cabang produktif, jumlah polong, 

persentase polong bernas, potensi hasil, jumlah bintil akar, bobot basah tanaman, 

dan bobot kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pupuk cair 

Azolla 100% + 50% pupuk N, P, dan K (P5) memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam. Hal tersebut ditunjukkan 

pada peubah tinggi tanaman dengan rata-rata 37,39 cm, jumlah cabang produktif 

dengan rata-rata 23,33, jumlah polong dengan rata-rata 35,00 buah, bobot basah 

tanaman dengan rata-rata 105,83 g, dan bobot kering tanaman dengan rata-rata 

27,17 g. 

 

 

Kata kunci: Kedelai hitam, Pupuk, Azolla pinnata 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman kedelai merupakan tanaman semusim yang telah lama dikenal 

dan dibudidayakan di Indonesia. Ada dua macam kedelai yang berkembang, yaitu 

kedelai kuning dan kedelai hitam. Kedelai kuning memiliki kandungan lemak 

lebih tinggi, sehingga sering digunakan sebagai bahan baku pembuatan minyak 

kedelai, sedangkan kedelai hitam mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi 

dan kandungan lemak yang lebih rendah. Kedelai hitam sangat dibutuhkan oleh 

industri kecap untuk bahan bakunya. Warna kecap yang dihasilkan dari kedelai 

hitam lebih diminati dan rasa yang dihasilkan lebih sedap dibandingkan kedelai 

berkulit kuning, hal tersebut karena kandungan glutamate dan athosianin yang 

tinggi (Purwanti, 2011).  

Kedelai hitam memiliki nilai ekonomi yang tinggi, karena kedelai hitam 

mengandung tanin 4 kali dibandingkan dengan kedelai kuning. Tanin dapat 

mengikat protein membentuk ikatan kompleks protein tanin sehingga protein 

tersebut sulit dicerna olah enzim protease. Menurut Futura and Mullen (2002) 

bahwa kedelai berkulit hitam mengandung banyak anthosianin. Anthosianin tinggi 

mempunyai aktivitas antioksidan besar, juga mempunyai kandungan 1,1 – 

diphenyl –2- picrylhydrazyl dan O2. Ekstrak kedelai hitam yang direbus 

mengandung liver tert-butylhydroperoxide yang tinggi dan dapat mencegah 

thiobarbituricacid-reactive substances yang menyebabkan gangguan pada hati. 

 Kebutuhan kedelai hitam untuk bahan baku industri kecap dapat mencapai 

2000 ton per tahun dan terus meningkat setiap tahunnya. Selain kecap, kedelai 

hitam juga bisa dijadikan sebagai bahan baku beberapa makanan lain seperti tahu, 

tempe, dan susu kedelai. Meskipun hasil produk tersebut sedikit lebih gelap, tetapi 

tetap memiliki cita rasa yang sama dengan penggunaan bahan baku dari kedelai 

kuning. Semakin meningkatnya kebutuhan kedelai hitam tentu harus diimbangi 

dengan peningkatan hasil yang tinggi, akan tetapi produktivitas kedelai hitam di 

Indonesia masih sangat rendah dikarenakan kedelai hitam tidak sepopuler kedelai 

berkulit kuning, sehingga masih harus mengimpor dari luar. 
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Salah satu upaya peningkatan produksi kedelai adalah dengan pemupukan. 

Pupuk organik cair tidak menimbulkan efek buruk bagi pertumbuhan tanaman 

karena bahan dasarnya alamiah, sehingga mudah diserap secara menyeluruh oleh 

tanaman. Beberapa penelitian menunjukkan pupuk organik dapat meningkatkan 

efisiensi pemberian pupuk anorganik yang pada gilirannya dapat menunjang 

produksi yang maksimal. Pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik (N, P, 

dan K) merupakan suatu usaha dalam memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki keseimbangan hara yang terdapat 

didalam tanah. Beberapa  penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik dan pupuk anorganik dapat meningkatkan pH tanah, N-total, P-tersedia, 

dan K-tersedia didalam tanah, kadar dan serapan hara N, P, dan K tanaman, serta 

meningkatkan produksi kedelai (Hermawan, 2002). 

Pemanfatan Azolla pinnata sebagai pupuk pengganti urea telah banyak 

digunakan sebagai pupuk organik dan pakan ternak yang memiliki nitrogen yang 

cukup tinggi. Meski sudah diperkenalkan dan dipopulerkan sejak awal tahun 

1990-an, ternyata belum banyak petani yang memanfaatkan tanaman Azolla 

pinnata untuk usaha pertanian, padahal manfaat Azolla pinnata ini cukup banyak. 

Selain bisa digunakan untuk pupuk dan media tanaman, azolla juga bisa 

dimanfaatkan untuk pakan ternak dan ikan (Djojosoewito, 2000). 

Azolla pinnata mempunyai sebaran yang cukup luas serta mampu 

menambat N2 dari udara. Sebagai sumber hara nitrogen, Azolla pinnata dapat 

diberikan sebagai pupuk organik, dikomposkan ataupun sebagai pupuk hijau. 

Azolla pinnata telah banyak digunakan sebagai pupuk organik karena 

mengandung nitrogen yang cukup tinggi. Azolla pinnata banyak terdapat pada 

persawahan di Indonesia sehingga cukup menjanjikan untuk dijadikan sumber 

nitrogen biologis yang berasal dari jasad hayati alami yang bersifat dapat 

diperbaharui. Pemberian Azolla pinnata yang berupa pupuk cair diharapkan 

mampu menyediakan unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman 

(Suryati, et al. 2015). 

Azolla pinnata memiliki berbagai unsur hara antara lain N (1,96-5,30%), P 

(0,16-1,59%), Si (0,16- 3,35%), Ca (0,31-5,97%), Fe (0,04- 0,59%), Mg (0,22-

0,66%), Zn (26-989 ppm), Mn (66 – 2944 ppm). Tanaman ini secara tidak 
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langsung mampu mengikat nitrogen bebas yang ada di udara dan dengan bantuan 

mikroorganisme Anabaena azollae, nitrogen bebas yang diikat dari udara akan 

diubah menjadi bentuk yang tersedia bagi tumbuhan. Simbiosis ini menyebabkan 

Azolla mempunyai kualitas nutrisi yang baik. Penggunaan pupuk Azolla pinnata 

diharapkan dapat meningkatkan populasi dan kandungan klorofil sehingga dapat 

meningkatkan hasil produksi pada bidang pertanian (Dewi, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian Meirina et al. (2010) yang berjudul 

produktivitas kedelai (Glycine max (L.) Merill) yang diperlakukan dengan pupuk 

organik cair lengkap pada dosis (350-390 ml per tanaman) dan waktu pemupukan 

yang berbeda, diketahui bahwa pemupukan dengan pupuk organik cair dapat 

meningkatkan produksi tanaman kedelai, tetapi perlakuan dosis memberikan hasil 

yang tidak berbeda nyata. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran pupuk 

anorganik dan pupuk organik cair Azolla pinnata terhadap pertumbuhan tanaman 

kedelai hitam (Glycine max L. Merril). 

  

1.3.Hipotetis 

 Diduga pemberian pupuk cair Azolla pinnata 100% (350 ml/tanaman) 

dengan tambahan pupuk Urea, SP-36, dan KCl 50% dosis rekomendasi (P2) akan 

memberikan pengaruh yang paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai hitam. 
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